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Pendahuluan

Al Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT melalui malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup. Membaca, memahami, dan mengamalkan Al
Qur’an adalah kewajiban bagi setiap mukmin. Allah memerintahkan membaca Al Qur’an dengan tartil,
yaitu membaca secara perlahan, jelas, dan benar sesuai dengan kaidah tajwid, agar dapat dipahami dan
dihayati.

SMK Pemuda Krian adalah sekolah kejuruan di bawah naungan Perguruan Muhammadiyah di
Sidoarjo yang menjadikan pembelajaran baca tulis Al Qur’an (BTQ) sebagai prioritas. Meski program
BTQ sudah berjalan hampir tiga tahun, masih banyak siswa yang kesulitan membaca Al Qur’an dengan
baik dan benar. Kesulitan ini mencakup makharijul huruf, tajwid, dan tanda baca, yang menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai problematika pembelajaran BTQ di sekolah ini.
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Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

Bagaimana problematika dalam pembelajaran Baca Tulis Qur’an
(BTQ) di SMK Pemuda Krian, serta faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca
dan menulis Al-Qur'an?

Tujuan Penelitian :

Menganalisis problematika dalam pembelajaran BTQ di SMK Pemuda

Krian, termasuk faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, serta

mengetahui usaha sekolah dalam mengatasi kendala pembelajaran BTQ.
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Metode

Metode 
Penelitian

Metode Qualitatif
deskriptiv

Sumber Data
Wawancara, observasi

Dan dokumentasi

Subjek Penelitian
SMK Pemuda Krian
khususnya dengan
siswa kelas X DKV

Teknik Pengumpulan Data
Analisis kualitatif

Teknik Analisa Data
Triagulasi data
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Hasil dan Pembahasan
Deskripsi

Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas X DKV di SMK Pemuda Krian dipengaruhi oleh faktor internal

dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, intelegensi, serta minat dan bakat siswa. Motivasi tinggi mendorong

siswa untuk belajar dan memahami makhraj serta tajwid dengan baik, sementara motivasi rendah menghambat proses

belajar. Pengamatan menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan lingkungan juga berperan dalam meningkatkan

motivasi siswa. Indikator motivasi mencakup kehadiran, keaktifan, kesungguhan dalam mengerjakan tugas, dan minat

belajar di luar jam pelajaran. Ibu Desy Kartikaningtyastuti, S.Pd, guru BTQ di SMK Pemuda Krian, menyatakan bahwa

motivasi siswa sangat bervariasi, dengan dukungan keluarga dan lingkungan memainkan peran penting. Selain itu,

intelegensi dan minat serta bakat siswa juga mempengaruhi kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur'an. Siswa

dengan intelegensi tinggi cenderung lebih mudah memahami pelajaran, sementara minat dan bakat yang kuat mendorong

mereka untuk lebih giat berlatih. Secara keseluruhan, kombinasi faktor internal dan eksternal ini sangat menentukan

sejauh mana siswa dapat menguasai kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik.
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Hasil dan Pembahasan
SMK Pemuda Krian telah menerapkan berbagai upaya dan strategi untuk mengatasi kendala dalam

pembelajaran BTQ. Salah satu upaya yang dilakukan adalah program latihan rutin dan kelas khusus.
Program latihan rutin di luar jam pelajaran reguler membantu siswa melatih pengucapan huruf hijaiyah dan
penerapan tajwid. Kelas khusus memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur'an, membantu mereka mengatasi masalah spesifik seperti kesulitan membedakan huruf-
huruf tertentu.Selain itu, pendekatan dialektikal dan pelatihan dasar makharijul huruf juga diterapkan.
Pendekatan dialektikal menyesuaikan latihan pengucapan huruf dengan dialek lokal siswa, membantu
mereka mengucapkan huruf hijaiyah dengan lebih tepat. Pelatihan dasar makharijul huruf dilakukan di awal
program untuk memastikan pemahaman mendasar yang baik. Kelas teori tajwid dan latihan praktis juga
penting dalam pemahaman hukum tajwid, dengan latihan praktis membantu siswa menerapkan hukum
tajwid dalam bacaan nyata. Upaya-upaya ini menunjukkan komitmen SMK Pemuda Krian dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa secara menyeluruh.
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Hasil dan Pembahasan
Manfaat

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran Baca

Tulis Al-Qur'an (BTQ) di SMK Pemuda Krian. Pertama, penelitian ini membantu memahami faktor-faktor

internal dan eksternal yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an, sehingga dapat

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk

merancang strategi pengajaran yang lebih efektif, termasuk program latihan rutin, kelas khusus, dan

pendekatan dialektikal yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Ketiga, penelitian ini memberikan

wawasan tentang penerapan hukum tajwid melalui kelas teori dan latihan praktis, yang dapat

meningkatkan kualitas pengajaran BTQ. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan

kualitas pendidikan agama di sekolah dan membantu siswa mencapai kemampuan membaca Al-Qur'an

yang lebih baik.
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Temuan Penelitian Penting

Penelitian ini menemukan bahwa program latihan rutin dan kelas khusus di SMK Pemuda Krian
secara signifikan meningkatkan kemampuan pengucapan huruf hijaiyah dan penerapan tajwid bagi siswa
yang mengalami kesulitan, seperti dalam pengucapan huruf " )"خ kha) dan perbedaan antara huruf " "ص
(shad) dan " )"س sin). Penerapan pendekatan dialektikal untuk menyesuaikan latihan dengan dialek lokal
siswa efektif dalam mengatasi kesalahan pengucapan, khususnya untuk siswa dari daerah dengan logat
kuat. Selain itu, meskipun kelas teori tajwid memberikan dasar yang penting, kombinasi dengan latihan
praktis berkala terbukti krusial untuk penerapan hukum tajwid dalam bacaan. Temuan ini menekankan
pentingnya strategi pembelajaran yang terintegrasi dan penyesuaian individu dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran BTQ.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di SMK Pemuda Krian, kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas X DKV

dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal serta berbagai upaya dan strategi yang diterapkan oleh

sekolah. Faktor internal utama meliputi motivasi siswa, intelegensi, serta minat dan bakat. Motivasi yang

tinggi mendorong siswa untuk belajar dengan giat, memahami makhraj dan tajwid dengan baik, sementara

motivasi yang rendah dapat mengurangi semangat belajar. Siswa dengan intelegensi yang lebih tinggi

cenderung lebih mudah memahami dan mengingat aturan-aturan dalam membaca Al-Qur'an. Minat besar dan

bakat alami dalam pengucapan huruf Arab juga berperan penting dalam mempercepat penguasaan materi BTQ.

Namun, terdapat beberapa kendala utama dalam memahami makharijul huruf dan tajwid, seperti kesulitan

dalam pengucapan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya, keterbatasan pengetahuan dasar

tentang makharijul huruf dan hukum tajwid, pengaruh dialek dan logat bahasa lokal, serta kurangnya

pemahaman teoritis dan praktik tentang hukum tajwid. Faktor eksternal yang mempengaruhi pembelajaran

BTQ termasuk lingkungan keluarga, dukungan orang tua, dan metode pengajaran guru. Keluarga yang aktif

dalam kegiatan keagamaan memberikan dukungan penuh dalam pembelajaran BTQ, sedangkan keluarga yang

kurang peduli terhadap pendidikan agama dapat menjadi hambatan. Dukungan orang tua yang aktif

mendampingi anak-anaknya dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa.
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Kesimpulan 
Metode pengajaran yang kreatif dan inovatif dari guru juga berhasil meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur'an. SMK Pemuda Krian menerapkan berbagai upaya dan strategi untuk mengatasi problematika
pembelajaran BTQ. Ini termasuk program latihan rutin dan kelas khusus di luar jam pelajaran reguler untuk melatih
pengucapan huruf hijaiyah dan penerapan tajwid, pendekatan dialektikal dan pelatihan dasar makharijul huruf untuk
menyesuaikan latihan dengan dialek lokal siswa, serta kelas teori tajwid dan latihan praktis untuk memberikan dasar
teori dan penerapan hukum tajwid. Selain itu, penyediaan sumber belajar seperti buku tajwid dan rekaman bacaan yang
benar juga berperan penting dalam mendukung pembelajaran siswa. Dengan demikian, keberhasilan dalam
pembelajaran BTQ di SMK Pemuda Krian dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal serta strategi yang
diterapkan oleh sekolah untuk mengatasi kendala yang dihadapi siswa.
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